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BAB V 
PENUTUP 

5.1  Simpulan  

1. Berdasarkan pengukuran suhu tubuh sebelum diberikan IMD, suhu tubuh 

rata-rata 36.513. 

2. Berdasarkan pengukuran suhu tubuh setelah diberikan IMD, suhu tubuh 

rata-rata 36.960. 

3. Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan uji paired t test  

didapatkan ρ value 0,000 dengan tingkat kepercayaan yang diambil 95 % 

dengan α 5 % (0,05), didapatkan ρ value 0,000 kurang dari nilai α (0,05). 

5.2   Saran  

1. Sarana Kesehatan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat pengaruh 

terhadap kestabilan suhu tubuh bayi baru lahir sebelum dan sesudah 

tindakan IMD. Peneliti menyarankan agar petugas menerapkan pengukuran 

suhu tubuh sebelum dan sesudah tindakan IMD. 

2. Petugas Kesehatan 

Agar dapat melakukan pentingnya pengukuran suhu tubuh sebelum dan 

sesudah pemberian IMD. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan 

tentang pengaruh IMD dengan variabel yang berbeda. 
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4. Bagi Keluarga/Masyarakat 

Agar dapat memberi dukungan untuk keluarga agar termotivasi untuk 

melakukan IMD. 
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